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Abstract—Taxe  is an effort to. reduce income to reduce the 

tax burden legally. and in accordance with tax laws and 

regulations. This study aims to determine. the effect of ROA on 

Tax Avoidance. The research method. used in. thismresearch is 

descriptive. method with a quantitative approach. The 

population in this study are consumer. goods industrial 

manufacturing. companies listed. on the Indonesia. Stock 

Exchange (BEI) in 2018-2019. The samplemwas selected by using 

purposive sampling method in order to obtain 16 sample 

companies. The data used in this study are secondary data 

obtained from www.idx.co.id. Data collection techniques with 

documentation techniques. The research data were analyzed 

usingisimple regression analysis with SPSS 23. The test results 

show that: ROA (X) has a significant effect on Tax Avoidance 

(Y). 

Keywords—Tax Avoidance, Return on Assets. 

Abstrak—Tax Avoidance adalah suatu usaha mengurangi 

penghasilan untuk memperkecil beban pajak secara legal dan 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan.perpajakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ROA 

tehadap Tax Avoidance. Metode.. yang digunakan. dalam 

penelitian. ini adalah metode deskriptif. dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaanmmanufaktur industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2019. 

Pemilihan sampelmdengan metode purposive sampling sehingga 

diperoleh 16 sampel perusahaan. Data. yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa data sekunder. yang diperoleh dari 

www.idx.co.id. Teknik pengumpulan data dengan teknik 

dokumentasi. Data penelitian dianalisa dengan analisis regresi 

sederhana dengan SPSS 23.  Hasil. Pengujian. Menunjukkan. 

bahwa: .ROA (X)  memiliki pengaruh. Signifikan. terhadap Tax 

Avoidance (Y).  

Kata Kunci—Tax Avoidance, Return on Assets.  

 PENDAHULUAN 

Pajakmadalaheikontribusit. Wajibw. Kepadao Negaraq 

yang terutange. olehi orange. pribadil ataup. badane yange 

bersifato memaksap. berdasarkani Undang-

Undang, .dengani tidake mendapatkano imbalane secarar 

langsungr dane digunakani untuku keperluane negarap 

bagik sebesar-besarnyaw .kemakmurano rakyat. 

Pembayarani pajak merupakane1perwujudano kewajiban 

kenegaraane sertaw.Wajibi Pajake untuko secaraw 

langsungi dane bersama-sama melaksanakan kewajibano 

perpajakane untuki pembiayaane negarap dan 

pembangunanw nasional. Sesuaik falsafaho undang-

undango/ perpajakan, membayar. pajako bukan. hanya 

merupakane kewajiban, tetapi merupakan hak dari setiap 

warga negara untuk ikut berpartisipasik dalam bentuk peran 

serta terhadap pembiayaane negara dan pembangunan 

nasional (Direktorat Jenderal Pajak 2012).  

Fenomena. yang terjadi pada. perusahaank makanan 

dan .minumane yang melakukane penghindarani pajake, 

sebagaie contohi beberapak tahun lalumDirektorat 

Jenderalo Pajake telahc menyelidikiw. kasusr penghindaran 

pajak oleh PT Coca Cola Indonesia. PT CCI diduga 

mengakali pajak sehingga menimbulkan kekurangan. 

pembayaran pajak senilai Rp 49,24 miliar. Sekarang kasus 

ini sedang dalam tahap banding dim.Pengadilan Pajak. PT 

CCI mengajukan banding karena merasa sudah membayar 

pajak sesuai ketentuan. Kasus ini terjadi untuk tahun pajak 

2002, 2003, 2004, dan 2006. Hasil penelusuranmDirektorat 

Jenderal Pajak (DJP), Kementerian Keuangan menemukan, 

ada pembengkakan. biaya yang. besar pada tahun itu. Beban 

biaya yang besar menyebabkan penghasilan kenampajak 

berkurang, sehingga setoran pajaknya pun mengecil. Beban 

biaya itu antara lain untuk iklan dari rentang waktu tahun 

2002-2006 dengan total sebesar Rp 566,84 miliar. Itu untuk 

iklan produk minuman jadi merek Coca-Cola.iAkibatnya, 

ada penurunan penghasilan kena pajak. Menurut DJP, total 

penghasilan kena pajak CCI pada periode itu adalah Rp 

603,48 miliar. Sedangkan perhitungan CCI, penghasilan 

kena pajak hanyalah Rp 492,59 miliar. Dengan selisih itu, 

DJP menghitung kekurangan pajak penghasilan (PPh) CCI 

Rp 49,24 miliar. Bagi DJP, beban biaya inimsangat 

mencurigakan dan mengarah pada praktik transfer pricing 

demi meminimalisir pajak. 

Berdasarkanu latari belakange, yange telahi diuraikane, 

makaw perumusani masalahe, dalamp penelitianr, init 

yaituw apakahe ROA, berpengaruhi terhadape, Tax 

Avoidance?  

Selanjutnya, tujuane dalame penelitiant iniw yaitu 

untuke mengetahuiw pengaruh ROAw terhadape Tax 

Avoidancer.  
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 LANDASAN TEORI 

Pajak adalahm kontribusir,mwajibe pajake kepadar, 

negara yang terutama, oleh orang, pribadim ataue, badan 

yange, bersifate memaksa,mberdasarkane Undang-Undang 

dengane tidake mendapatkane, imbalane secarae langsung 

dan digunakane, untuk keperluane negara bagi/ sebesar-

besarnyamkemakmurane, rakyatr.  

Selanjutnya Rochmat Soemitro yangmdikutip dalam 

buku karangan Mardiasmo (Halaman 1), menyatakan 

bahwa pajak adalah iuranmrakyat, kepada kas negara 

berdasarkan undang-undangm(yang dapatmdipaksakan) 

dengan tiada mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang 

langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk 

membayar pengeluaran umum. 

Berdasarkani Undang-Undangi sertat definisie yangr 

dikemukakane oleh Rochmat Soemitro pajake adalahi 

kewajibane yange haruse dibayare oleheimasyarakaty atasi 

dasare undang-undange yang telahe ditentukan yang 

bergunaw untuk membayare pengeluaran negara. 

Pengukuran  agresivitas  pajak dalam penelitian  ini  

yaitu dengan cara (Dyreng et al, 2008) : 

  

𝐂𝐄𝐓𝐑 =  
𝐏𝐞𝐦𝐛𝐚𝐲𝐚𝐫𝐚𝐧 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤

𝑳𝒂𝒃𝒂𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌
 

  

ROA, dapat mengukur keuntungan perusahaan dari 

aktivitas masa lalu dan diproyeksikan, ke masa depan. Aset 

yang dihitung, adalah keseluruhan, asset yang diperoleh, 

dari modal, pribadi maupun modal, asing yang telah, diubah 

menjadi, asset perusahaan dan digunakan, untuk aktivitas, 

operasi perusahaan (Pradnyadari, 2015). Indikator yang 

digunakan, didalammReturn, on Assets (ROA) ,melibatkan 

unsur laba, bersih dan total asset “total aktiva” dimana, laba 

bersih dibagi dengan total asset atau total aktiva perusahaan 

dikalikan, 100% “Brigham, dan Houston, 2010:148”. 

 

𝑹𝑶𝑨 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍𝒂𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
𝒙𝟏𝟎𝟎% 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Unit analisis, dalam penelitiani ini adalah perusahaan 

Sektor Industri Barangi Konsumsi yang, terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, (BEI) pada periode tahun 2018-2019 

A. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel 

Return on Assets adalahe, perbandingane antarai labak 

bersihr denganp totale aseto padak akhire periodek, yang 

digunakane sebagaik indikatore kemampuane perusahaan 

dalam menghasilkan labae. Berikut ini gambaran ROA,  

perusahaane Sektori Industri Barang Konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 

2018-2019. 

 

 

 

 

TABEL 1. GAMBARAN DATA RETURN ON ASSET (ROA) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia,  (Terlampir) 

Tabel diatas menunjukkan, ROA  memiliki nilai 

minimum sebesar 2.90%  yang diperoleh Nippon Indosari 

Corpindo Tbk. (ROTI) sedangkan nilai maksimum sebesar 

29.10% yang diperoleh H.M. Sampoerna Tbk. (HMSP) 

Nilai rata-rata Profitabilitas perusahaan Sektor Industri 

Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) sebesar 10.72%. Nilai, rata-rata lebih besar 

dibandingkan standar deviasi menunjukkan bahwa data 

ROA bersifat homogen. 

Tax Avoidance, adalaht suatuk, usahan mengurangik 

penghasilane, untuk memperkecilkn bebane pajakei secara 

legal dan sesuai, dengan peraturan perundang-undangan 

perpajakan. Berikut inimgambaran Tax Avoidancei 

perusahaani Sektor Industri Barang Konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 

2018-2019.  
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Sumber: Bursa Efek Indonesia, (terlampir)  

Tabel diatas menunjukkan Tax Avoidance  memiliki 

nilai minimum, sebesar 0,24 yang diperoleh Akasha Wira 

International Tbk. (ADES), Kalbe Farma Tbk (KLBF) dan  

Industri Jamu dan Farmasi Sido (SIDO) sedangkan nilai 

maksimum sebesar 0.32 yang diperoleh Nippon Indosari 

Corpindo Tbk. (ROTI).  Nilai rata-rata Tax Avoidance 

perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2018-

2019 sebesar 0,26. Nilai rata-rata lebih besar dibandingkan 

standar deviasi menunjukkan bahwa data Tax Avoidance  

bersifat homogen. 

B. Hasil uji asumsi klasik 

Berdasarkani hasil ujio normalitas dengan 

menggunakan uji Kolgomorov Smirnovi yang dapat dilihat 

pada tabel di atas didapat bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,137. Maka, dapat diartikan bahwa data yang ada 

terdistribusiy secarak normali karena telahk memenuhi 

kriteriat pengujiane dimanaj jika nilaik signifikansil yang 

telah dihasilkan dari uji Kolgomorov-Smirnov lebih dari 

0,05 maka yang berarti datak terdistribusik secara normal. 

Dengank demikiank dari hasilr ujij normalitase tersebutu 

dapatk disimpulkantmbahwa modelyy regresik telah 

memenuhitu uji asumsiy klasik normalitas. 

C. Hasil uji regresi linier sederhana 

Berdasarkant hasil ujio regresi linieru sederhanap, 

dapat dirumuskant persamaank regresi linier sederhana 

sebagai berikut: 

𝒀 = 𝟎, 𝟐𝟕𝟑 − 𝟎, 𝟎𝟎𝟏𝑿 

Berdasarkan persamaan di atas dapat terlihat bahwa 

keseluruhan variabel independen berpengaruh negatif. 

Adapun penjelasan dari model persamaan diatas adalah 

sebagai berikut: 

1. Nilai, konstantak (α) sebesari 0,273 artinyao jika 

ROAp bernilaie konstane ataue 0 makae tax 

avoidancep  bernilair sebesar 0.273. 

2.  Nilai koefisienr regresipt ROA sebesart – 0.001 

artinyar jika variabelt roa meningkaty satu unit 

makap tax avoidancer menurun sebesar 0.001 

D. Hasil pengujian hipotesis Uji t 

Berdasarkan hasil pengolahan, ,bahwa tingkat 

signifikansi sebesar 0,032< 0,05 maka dinyatakan Ho 

ditolak. Sehinggap dapati disimpulkano bahwak ROAk 

memberikanu pengaruhok signifikanp terhadaptTax 

Avoidance. 

E. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil perhitungan bahwa besarnya 

pengaruh variabel ROA terhadap variabeln Tax Avoidance 

sebesar 0,144 atau 14,4%. Sedangkan sebanyak 

85,6%sisanya umerupakan pengaruhi yang diberikan oleh 

faktor lainnya yang tidak diteliti. 

F. Pembahasan 

Berdasarkan dari hasilm pengujian hipotesis dan uji t 

besarnya nilai signifikansi ROA 0,032. Maka hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,032< 

0,05 maka dinyatakan Ho ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ROA memberikann pengaruh 

signifikan terhadap Tax.Avoidance. HasilkPenelitiank inik 

memberikanp buktiy secarap empirisr bahwasanyak 

semakinp tinggit tingkate profitabilitase dalamt suatuu 

perusahaane makae taxi avoidancet akan meningkat. Jika 

tingkat tax avoidance suatu perusahaan semakinr tinggi 

maka dapat diketahui bahwa perusahaan tersebut 

melakukano penghindaran pajak. Hal tersebut menunjukan 

bahwa semakin tinggi nilai ROA sebuah perusahaank akan 

semakin tinggi pula tingkat tax avoidancenya, hal tersebut 

berarti perusahaan dengan nilai ROA yang tinggi cenderung 

akan melakukan penghindaran pajak (Darmawan dan 

Sukartha,2013). 

Sesuait dengan penelitianl sebelumnya  yang dilakukan 

oleh Tommyk Kurniasihz & Maria M. Ratnap Sari, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA), 

berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance.  

 KESIMPULAN 

Hasilt pengujianr hipotesise menunjukank bahwak 

ROAt berpengaruht positift signifikan. Artinya lsemakin 

tinggi ROA maka tindakan Tax Avoidance yang dilakukan 

semakin tinggi juga. 

 SARAN 

Adapun saran yang dapat diberikan melalui hasil 

penelitian ini agar penelitian selanjutnya memperoleh hasil 

yang lebih baik, yaitu: 
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1. Bagio penelitit selanjutnyajmdiharapakantj sampelt 

yangt digunakant diperluast agart mendapatt hasil 

yangpmenyeluruh. 

2. Peneliti selanjutnyak sebaiknyat melakukanu 

penelitianr padak perusahaant ilain dengan sektor 

yang lebih banyak serta periodekmpenelitian yang 

lebih panjang agar mampu memperkuat hasil 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan memperpanjang 

periode pengamatan dan mengganti variabel 

pengukuran tidak hanya terbatas pada Cash ETR 

tetapi juga rasiomtax avoidance lainnya seperti 

ETR,GAAP ETR , Book Tax Different dll. 

4. Disarankan untuk kepentingan penelitian 

selanjutnya untuk menggunakan faktor – faktor lain 

yang diduga akanmmempengaruhi tax avoidance 

seperti leverage, ukuran perusahaan, intensitas 

modal dll. 
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